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ABSTRAK

Dampak yang paling terlihat akibat paparan radikal bebas pada kulit adalah penuaan dini seperti adanya
kerutan dan flek hitam. Salah satu upaya melindungi kulit dari pengaruh radikal bebas adalah dengan
penggunaan kosmetika antioksidan. Salah satu tanaman yang berkhasiat sebagai antioksidan adalah
daun kelor (Moringa oleifera Lamk.), yang selanjutnya dibuat dalam bentuk sediaan krim body scrub.
Krim body scrub dibuat dengan menggunakan bahan tambahan tween — span 80 sebagai emulgator
dengan perbandingan 1:1, 2:1, 1:2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi
konsentrasi emulgator terhadap karakteristik fisik krim body scrub ekstrak daun kelor. Pembuatan krim
body scrub daun kelor (Moringa oleifera Lamk.) menggunakan metode pencampuran. Karakteristik
fisik krim body scrub yang diujikan meliputi organoleptis, homogenitas, pH, daya lekat, daya sebar,
tipe krim. Data hasil pengujian di analisis menggunakan pendekatan teoritis dan statistik mengunakan
uji parametrik Oneway ANOVA. Hasil pengujian organoleptis, formula I, 11 dan Il krim body scrub
ekstrak daun kelor menunjukkan hasil yang sama yaitu bentuk setengah padat, memiliki bau khas
ekstrak daun kelor, warna hijau, terasa kasar saat diaplikasikan pada kulit dan menunjukkan
homogenitas yang baik. Nilai pH semua formula sama yaitu 6. Rata-rata diameter penyebaran yang
dihasilkan pada semua formula berada pada rentang nilai 4,9 — 5,03 cm. Daya lekat semua formula lebih
dari 1 detik. Hasil analisis statistik pada semua hasil pengujian menyatakan bahwa perbandingan jumlah
emulgator tween-span 80 tidak berpengaruh pada hasil mutu fisik sediaan. Tipe krim body scrub yaitu
minyak dalam air (M/A).

Kata Kunci: Ekstrak daun kelor, Krim body scrub, Karakteristik fisik

ABSTRACT

The most visible impact of exposure to free radicals on the skin is premature aging, such as
wrinkles and black spots. One of the efforts to protect the skin from the effects of free radicals
is the use of antioxidant cosmetics. One of the plants that are efficacious as antioxidants is
Moringa leaf (Moringa oleifera Lamk.), which is then made in the form of body scrub cream.
Body scrub cream is made using additional ingredients such as tween-80 as an emulsifier with
a ratio of 1:1, 2:1, or 1:2. This study aims to determine the effect of variations in emulsifier
concentration on the physical characteristics of Moringa leaf extract body scrub cream.
making body scrub cream Moringa leaves (Moringa oleifera Lam.) using a mixing method The
physical characteristics of the body scrub cream tested included organoleptics, homogeneity,
pH, adhesion, spreadability, and type of cream. The test data were analyzed using a theoretical
and statistical approach using the one-way ANOVA parametric test. The results of organoleptic

270


mailto:monicakristia@gmail.com

testing on Formulas I, Il, and 111 of Moringa leaf extract body scrub cream showed the same
results, namely a semi-solid form, a distinctive odor of Moringa leaf extract, a green color, a
rough feel when applied to the skin, and good homogeneity. The pH value of all formulas is the
same, namely 6. The average diameter of the spread produced in all formulas is in the range
of 4.9-5.03 cm. The stickiness of all formulas is greater than 1 second. The results of the
statistical analysis on all test results stated that the ratio of the amount of emulsifier tween-
span 80 had no effect on the results of the physical quality of the preparation. The type of body
scrub cream is oil in water (O/W).

Keywords: Moringa leaf extract, body scrub cream, physical characteristics
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LATAR BELAKANG

Radikal bebas dapat berasal dari polusi udara, air, makanan, minuman, pestisida, dan
obat-obatan. Apabila terpapar secara terus menerus dapat menyebabkan kerusakan sel,
mengurangi kemampuan sel untuk beradaptasi dengan lingkungan, dan pada akhirnya dapat
menyebabkan kematian sel (Judarwanto, 2013). Paparan radikal bebas yang terus menerus
dalam jangka panjang juga dapat memberi dampak berbahaya bagi tubuh, dan dapat menjadi
pemicu timbulnya berbagai penyakit.

Kerusakan pada kulit dapat mempengaruhi kesehatan dan penampilan, oleh karena itu
kulit perlu dijaga dan dilindungi. Salah satu upaya melindungi kulit dari pengaruh radikal bebas
adalah dengan penggunaan kosmetika antioksidan. Kosmetik berkhasiat antioksidan dari bahan
herbal telah banyak diteliti, diantaranya adalah penelitian Dipahayu dkk (2014), meneliti
tentang krim antioksidan dengan ekstrak etanol ubi jalar ungu sebagai anti aging, Tamu (2017)
melakukan penelitian tentang formulasi dan uji efektifitas antioksidan krim ekstrak etanol daun
kersen (Muntingia Calabura L) dengan metode DPPH. Salah satu tanaman herbal yang juga
memiliki khasiat sebagai antioksidan adalah daun kelor (Moringa oleifera Lamk.). Pada
penelitian Sugihartini dan Nuryanti (2017) menjelaskan bahwa pada konsentrasi 3% krim
ekstrak daun kelor dapat digunakan sebagai antiaging, dimana pada kosnentrasi tersebut
diketahui dapat menururunkan evenness. Dari bentuk sediaan krim tersebut kemudian mulai
dikembangkan sediaan kosmetik krim dalam bentuk lain, yaitu dalam bentuk body scrub.

Body scrub disebut juga kosmetik abrasive yaitu suatu kosmetik perawatan kulit
dengan penyusun bahan bertekstur kasar untuk melembutkan dan menghaluskan kulit (Alam,
2009). Dengan penggunaan body scrub, akan membantu proses pergantian sel-sel kulit mati
yang melambat seiring pertambahan usia seseorang. Komponen pengampelas (abrasive) dalam
body scrub dapat berupa garam, gula, dan emulgator. Pada dasarnya sediaan body scrub
merupakan sediaan krim, dimana pada krim diperlukan suatu emulgator untuk menjaga
stabilitas fisik. Ulfa dkk (2016) meneliti tentang pengaruh kombinasi emulgator tween-span 60
dari konsentrasi 1%, 2% dan 3% terhadap stabilitas body scrub ekstrak teh hitam. Dari
penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa body scrub dengan konsentrasi emulgator 2%
menunjukkan stabilitas body scrub yang paling baik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu dilakukan penelitian suatu formula body
scrub dengan mengembangkan formula-formula sebelumnya yaitu menggunakan tween-span
80 sebagai emulgator dengan perbandingan 1:1, 2:1, 1:2. Selanjutnya akan diuji karakteristik
fisik body scrub yaitu organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, viskositas, dan
tipe krim. Pada penelitian ini juga akan dilakukan uji iritasi sediaan body scrub terhadap 10
orang panelis.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental yang bertujuan untuk

mengetahui pengaruh variasi konsentrasi emulgator pada krim body scrub ekstrak daun kelor
(Moringa oleifera Lamk.) terhadap Kkarakteristik fisik sediaan meliputi organoleptis,
homogenitas, pH, daya lekat, daya sebar, viskositas, tipe krim dan uji iritasi. Rancangan
percobaan yang digunakan pada penelitian ini yaitu rancangan acak lengkap dengan 1 faktor
yaitu perbandingan Tween 80 dan Span 80.
Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Teknologi Farmasi Politeknik Katolik
Mangunwijaya pada bulan Juli-Agustus tahun 2019.
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Alat dan Bahan
1. Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah bejana maserasi, rotary evaporator,
penangas air, kain flannel, mortir dan stamper, cawan porcelen, neraca analitik, sudip, batang
pengaduk, sendok stainless steel, beakerglass, gelas ukur, viscometer Brookfield, pH universal,
alat uji daya sebar, alat uji daya lekat, object glass, kaca pembesar.
2. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun kelor, asam stearat, Tween 80,
Span 80, metyl paraben, propil paraben, TEA, propilenglikol, minyak zaitun, aqua destillata,
metylen blue.

Cara Kerja
1. Determinasi Tanaman

Determinasi tanaman yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Fakultas Biologi Universitas Negeri Semarang dengan mencocokan ciri-ciri tanaman dengan
kunci determinasi.
2. Pengumpulan Bahan

Daun kelor yang digunakan dalam penelitian dipilih yang berwarna hijau tua, karena
senyawa flavonoid terdapat pada daun yang berwarna hijau tua (Achakzai dkk., 2009).
3. Ekstraksi daun kelor

Sebanyak 500 g serbuk daun kelor dimasukan ke dalam bejana maserasi, kemudian
dimasukan pelarut etanol 96% sebanyak 3750 mL atau perbandingan 1:7,5. Pelarut dimasukan
sedikit demi sedikit sampai serbuk daun kelor terbasahi semua dan didiamkan selama 3x24
jam. Maserat yang diperoleh disaring dengan penyaring kemudian diuapkan menggunakan
rotary evaporator pada suhu 50°C sampai didapatkan ekstrak yang lebih pekat dan dilanjutkan
dengan pengentalan ekstrak menggunakan waterbath. Ekstrak daun kelor yang dihasilkan
kemudian dihitung rendemennya.
4. ldentifikasi Flavonoid

Identifikasi flavonoid yang dilakukan terhadap ekstrak daun kelor dilakukan modifikasi
berdasarkan penelitian Ikhlas (2013) yaitu dengan cara ekstrak kental daun kelor sebanyak 1 g
dilarutkan dalam cawan dengan 2 mL etanol 70% kemudian dipindahkan ke dalam tabung
reaksi, ditambahkan serbuk magnesium 0,5 g dan 3 tetes HCI pekat. Terbentuknya warna
orange sampai merah menunjukkan adanya flavon, merah sampai merah tua menunjukkan
flavonol, merah tua sampai merah keunguan menunjukkan flavonon.

5. Formulasi dan pembuatan krim body scrub ekstrak daun kelor

Pembuatan formula dalam penelitian ini dilakukan modifikasi dengan menggunakan
ekstrak daun kelor sebagai bahan berkhasiat, perbandingan konsentrasi tween 80 dan span 80
yang berbeda dan pembuatan jumlah tiap formula menjadi 120 g. Formula krim body scrub
ekstrak daun kelor dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 Formula Krim Body Scrub Ekstrak Daun Kelor (Moringa oleifera Lamk)
Dibuat sebanyak 150 gram.
Jumlah Bahan (%b)

No Bahan

Formula | Formula 11 Formula 111
1 Asam stearat 15 15 15
2 Tween 80 1 2 1
3 Span 80 1 1
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4 Propilenglikol 5

5 Minyak zaitun 5 5 5

6 TEA 15 15 1,5

7 Metil paraben 0,02 0,02 0,02
8 Propil paraben 0,01 0,01 0,01
9 Serbuk beras 2,5 2,5 2,5
10 Ekstrak daun kelor 3 3 3
11 Aqua destilata Ad 100 Ad 100 Ad 100

Asam stearat dan span 80, dipanaskan di atas penangas air, setelah melebur
ditambahkan minyak zaitun serta propil paraben, kemudian diaduk hingga homogen (campuran
1). Metil paraben dilarutkan dalam air mendidih, kemudian dicampurkan dengan propilen
glikol dan TEA, diaduk hingga rata (campuran 2). Campuran 1 dan 2 digabungkan serta diaduk
perlahan hingga membentuk basis krim body scrub disebut campuran 3. Ekstrak daun kelor
dan serbuk beras ditambahkan ke dalam campuran 3, kemudian diaduk sampai rata dan
ditambahkan parfum secukupnya. Sediaan krim body scrub yang telah dingin dimasukkan ke
dalam wadah dan diberi etiket. Sediaan selanjutnya dilakukan uji karakteristik fisik krim body
scrub daun kelor meliputi organoleptis, homogenitas, pH, daya lekat, daya sebar, viskositas
dan tipe krim.

Pengujian Sediaan
1. Organoleptis

Pengujian organoleptis sediaan krim body scrub meliputi pemeriksaan terhadap bentuk,
warna, bau dan rasa saat diaplikasikan pada kulit (Sulaiman dan Kuswahyuning, 2008).

2. Homogenitas

Sebanyak 0,5 g sediaan krim body scrub diletakkan di tengah object glass, kemudian
ditutup dengan object glass yang lain. Selanjutnya diamati secara langsung atau menggunakan
kaca pembesar (Agustina et al., 2013).

3. pH

Pengujian pH sediaan dilakukan dengan menggunakan pH universal, dengan cara
sediaan dioleskan pada kertas pH, kemudian diamati perubahan warna kertas pH, dan
dilakukan pencatatan data hasil uji pH (Heather dan Adam, 2012).

4. Uji daya Sebar

Krim body scrub ekstrak daun kelor ditimbang sebanyak 0,5 g diletakkan di tengah
kaca bulat berskala, di atas bahan diletakkan kaca bulat lain yang telah ditimbang lalu
didiamkan selama 1 menit dan dicatat diameter penyebarannya. Ditambahkan beban seberat 50
g dan didiamkan selama 1 menit lalu dicatat penyebarannya. Pemberat ditambahkan hingga
200 g, penyebaran dicatat melalui 4 sisi (Ulaen et al., 2012).

5. Uji Daya Lekat

Ditimbang krim body scrub ekstrak daun kelor sebanyak 0,1 g diletakkan di tengah
object glass dan ditutup dengan object glass lainnya. Anak timbangan 50 g diletakkan di atas
object glass penutup selama 5 menit. Beban dilepas, ujung object glass penutup dan ujung
object glass bagian bawah dikaitkan dengan penjepit pada alat uji daya lekat, lalu penyangga
beban dilepas. Lama waktu kedua object glass terlepas dari alat uji daya lekat setiap formula
dicatat sebagai waktu lekat sediaan (Garg et al., 2002).

6. Tipe Krim

Metode pewarnaan dilakukan dengan cara menambahkan metylen blue sebanyak 1 tetes
ke object glass yang telah dioleskan krim body scrub pengamatan dilakukan dibawah
mikroskop dengan perbesaran 100 kali untuk melihat tipe A/M (air dalam minyak) atau M/A
(minyak dalam air) (Ningrum, 2011).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Determinasi Tanaman

Determinasi tanaman yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Biologi Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam (MIPA)
Universitas Negeri Semarang. Tujuan determinasi adalah untuk memastikan kebenaran
tanaman yang digunakan serta menghindari kesalahan pada saat pengumpulan bahan
baku. Hasil determinasi menunjukkan bahwa tanaman yang digunakan dalam penelitian ini
benar-benar Moringa oleifera Lamk.
2. Pengumpulan Bahan

Daun kelor yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah daun kelor yang berasal
dari Rowosari, Kecamatan Tembalang, Kota Semarang. Daun kelor dipilih yang segar dan
berwarna hijau tua (Gambar 1), karena flavonoid banyak terdapat pada daun kelor yang tua
(Achakzai dkk, 2009).

Gambar 1 Daun Kelor (Moringa oleifera Lamk.)

3. Ekstraksi

Daun kelor yang sudah diserbuk dimaserasi dengan menggunakan etanol 96%
selama 3 hari, digunakan metode maserasi karena dalam tanaman kelor terdapat senyawa
flavonoid yang tidak tahan pemanasan, selain itu metode maserasi merupakan metode
yang mudah dan sederhana. Digunakan pelarut etanol 96% karena bersifat polar,
universal, dan dapat mengikat senyawa flavonoid, selain itu juga mudah didapat (Trifani,
2012). Pada proses penguapan dilakukan dengan menggunakan rotary evaporator dan
dilanjutkan menggunakan penangas air pada suhu 50°C hingga diperoleh ekstrak kental.
Penguapan pelarut dilakukan pada suhu 50°C karena flavonoid akan rusak pada suhu di
atas 50°C (Handayani dkk., 2016). Sebanyak 500 g serbuk daun kelor menghasilkan
ekstrak daun kelor sebanyak 88,17 g sehingga rendemen ekstrak kental daun kelor yang
dihasilkan yaitu sebesar 17,64 %b/b. Hasil rendemen ekstrak kental daun kelor tersebut
telah sesuai dengan persyaratan Kemenkes RI (2017) yaitu tidak kurang dari 9,2%.

4. ldentifikasi Senyawa Flavonoid

Uji kualitatif dilakukan untuk memastikan adanya senyawa flavonoid dalam ekstrak
daun kelor. Hasil identifikasi senyawa flavonoid dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2 Hasil Identifikasi Senyawa Flavonoid
Ekstrak Daun Kelor

.

Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa hasil identifikasi senyawa flavonoid yang
dihasilkan dari reaksi antara ekstrak kental daun kelor dan HCI pekat yaitu berwarna merah.
Hal ini berarti sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Tiwari dkk, (2011) yang
menyatakan bahwa penambahan HCI pekat akan menghasilkan garam flavonoid berwarna
merah yang menunjukkan pada ekstrak daun kelor terdapat senyawa flavonoid.

5. Formulasi dan pembuatan krim ekstrak daun kelor

Krim body scrub ekstrak daun kelor dibuat 3 formula, 3 replikasi dengan 3
perbandingan tween 80 dan span 80 sebagai emulgator (surfaktan). Pembuatan sediaan krim
body scrub ekstrak daun kelor dilakukan dengan metode pencampuran dimana prinsip dari
metode ini adalah bahan yang digunakan dipisahkan berdasarkan fasenya yaitu fase air dan
fase minyak kemudian diaduk hingga homogen. Pada formula ini digunakan kombinasi
emulgator dengan perbandingan yang berbeda. Emulgator yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tween 80 dan span 80.

Pada formula krim body scrub daun kelor juga menggunakan propilenglikol yang
berfungsi sebagai humektan untuk menjaga kestabilan krim body scrub dengan cara
mengabsorbsi lembab dari lingkungan dan mengurangi penguapan air dari sediaan. Minyak
zaitun pada formula ini berfungsi sebagai emollient, yaitu bahan yang digunakan untuk
melembabkan kulit atau mencegah kulit kering, kasar, bersisik, gatal, dan iritasi kulit ringan.
Pada formula krim body scrub ini juga terdapat kombinasi 2 pengawet yaitu metil paraben dan
propil paraben. Tujuan penggunaan pengawet kombinasi adalah untuk mencegah terjadinya
kontaminasi maupun ketidak stabilan yang terjadi baik pada fase minyak maupun fase air.
Pengujian Sediaan

1. Organoleptis

Uji organoleptis pada sediaan krim body scrub ekstrak daun kelor dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui bentuk, warna, bau, dan rasa ketika dioleskan pada kulit. Dari hasil
pengujian organoleptis, formula I, 1l dan 11l menunjukkan hasil yang sama yaitu bentuk
setengah padat, memiliki bau khas ekstrak daun kelor, warna hijau, berasal dari ekstrak daun
kelor. Formula I, Il dan 111 saat sediaan krim body scrub ekstrak daun kelor diaplikasikan pada
kulit terasa kasar. Hal ini disebabkan adanya scrub pada sediaan krim body scrub. Kesamaan
hasil organoleptis pada krim body scrub semua formula menyatakan bahwa perbedaan
perbandingan jumlah emulgator tween 80 dan span 80 tidak berpengaruh pada orgaoleptis
sediaan.

2. Homogenitas

Berdasarkan hasil pengujian homogenitas, didapatkan hasil yang homogen pada
formula I, Il dan 111 diperlihatkan dengan adanya kesamaan warna pada semua bagian sediaan.
Sediaan yang homogen memberikan hasil yang baik karena bahan aktif terdispersi secara
merata. Hal ini berarti perbedaan jumlah emulgator tween 80 dan span 80 tidak mempengaruhi
homogenitas sediaan. Homogenitas dipengaruhi oleh proses pencampuran pada saat
pembuatan sediaan (Pujiastuti dan Kristiani, 2019).
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3. pH
Pengujian pH dilakukan untuk mengetahui keamanan sediaan krim saat digunakan
sehingga tidak mengiritasi kulit (Lumentut et al., 2020). Nilai pH disesuaikan dengan pH
kulit, yaitu sekitar 4,5-7 (Wasitaatmadja,1997). Hasil pengujian pH dapat dilihat pada Tabel
2.
Tabel 2 Hasil Pengujian pH Krim Body Scrub Ekstrak Daun Kelor
(Moringa oleifera Lamk.)

FORMULA NILAI pH

I 6

I 6

i 6

Hasil pengujian pH sediaan krim body scrub ekstrak daun kelor menunjukkan hasil pH
yang sama yaitu 6. pH sediaan krim body scrub dipengaruhi oleh pH bahan yang digunakan.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Pujiastuti dan Kristiani, (2019) yang menyatakan bahwa
nilai pH sediaan yang sama dikarenakan jumlah dan jenis komponen bahan tambahan yang
digunakan pada ketiga formula sama. Nilai pH yang dihasilkan pada semua formula
menyatakan bahwa perbedaan perbandingan jumlah emulgator tween 80 dan span 80 tidak
berpengaruh pada pH krim body scrub ekstrak daun kelor. Pengujian pH perlu dilakukan untuk
mengetahui derajat keasaman sediaan, apabila pH terlalu asam dapat mengiritasi kulit dan pH
yang basa dapat menyebabkan kulit menjadi kering (Barel et al, 2001).

4. Uji Daya Sebar

Pada hasil uji daya sebar menunjukkan adanya peningkatan daya sebar dengan adanya
penambahan beban. Sediaan krim dikatakan baik jika mampu menyebar saat dioleskan pada
kulit tanpa tekanan yang kuat (Pujiastuti dan Kristiani, 2019). Rata-rata diameter penyebaran
yang dihasilkan pada semua formula berada pada rentang nilai 4,9 — 5,03 cm. Hasil daya sebar
sediaan krim body scrub ekstrak daun kelor tidak jauh berbeda dengan penelitian Mudhana dan
Pujiastuti (2021) tentang sediaan krim sari buah tomat yang menghasilkan daya sebar 4,0 —
5,067 cm.

5. Uji Daya Lekat

Pengujian daya lekat bertujuan untuk mengetahui kemampuan sediaan krim body scrub
untuk melekat di permukaan kulit ketika digunakan. Waktu melekat krim body scrub yang
semakin lama pada kulit, maka zat aktif yang terabsorbsi akan semakin besar (Kurniasih, 2016).
Hasil uji daya lekat dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3 Hasil Uji Daya Lekat Krim Body Scrub Ekstrak
Daun Kelor (Moringa oleifera Lamk.)

Formula Rata-Rata Daya Lekat Standar Deviasi
| 2,93 1,04
Il 2,12 1,00
Il 2,17 1,30

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa hasil uji daya lekat sediaan krim body scrub
ekstrak daun kelor pada semua formula waktu daya lekatnya lebih dari 1 detik. Hasil ini
memenuhi persyaratan daya lekat sediaan semisolid yaitu lebih dari 1 detik (Afianti dan

277



Murrukmihadi, 2015).Berdasarkan hasil analisis statistik daya lekat krim body scrub ekstrak
daun kelor menunjukkan bahwa data ketiga formula terdistribusi normal dan homogen.
Normalitas dan homogenitas ketiga formula menghasilkan signifikansi p > 0,05. Analisis
statistik dilanjutkan dengan uji Anova menghasilkan nilai signifikansi p = 0,470 > 0,05 yang
berarti tidak terdapat perbedaan yang bermakna pada daya lekat krim body scrub ekstrak daun
kelor. Hal ini menyatakan bahwa perbedaan perbandingan konsentrasi emulgator tween 80 dan
span 80 tidak berpengaruh pada daya lekat sediaan krim body scrub ekstrak daun kelor.
6. Tipe Krim

Pengujian tipe krim body scrub dilakukan dengan metode pewarnaan dan pengamatan
di bawah mikroskop. Pengujian tipe krim dilakukan dengan penambahan zat warna methylene
blue. Hasil uji tipe krim body scrub ekstrak daun kelor dapat dilihat pada Gambar 3.

Fase air

Vv

Fase minyak

Gambar 3 Hasil Uji Tipe Krim Body Scrub Ekstrak Daun Kelor

Berdasarkan Gambar 3 dapat diketahui bahwa fase air terwarnai biru dan fase
minyak berwarna putih. Timbulnya warna biru pada fase air terjadi karena zat warna
methylene blue merupakan pewarna yang bersifat larut air sehingga pada fase minyak tidak
dapat terwarnai biru.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: Variasi konsentrasi emulgator tidak
berpengaruh terhadap karakteristik fisik krim body scrub ekstrak daun kelor.

Saran

Penelitian selanjutnya perlu dilakukan uji aktivitas antioksidan pada sediaan krim body
scrub ekstrak daun kelor untuk mengetahui kemampuannya sebagai penangkal radikal bebas.
Penelitian selanjutnya perlu dilakukan uji SPF pada sediaan krim body scrub ekstrak daun kelor
untuk mengetahui kemampuannya sebagai sediaan tabir surya. Penelitian selanjutnya perlu
dilakukan uji stabilitas sediaan untuk mengetahui masa simpan krim body scrub ekstrak daun
kelor.
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